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Abstrak :  

Tanah merupakan elemen penting dari dari sebuah struktur bawah sebuah 

konstruksi, sehingga tanah harus mempunyai daya dukung yang baik. Namun 

pada kenyataannya di lapangan banyak ditemukan tanah yang memiliki daya 

dukung yang sangat rendah, sehingga perlu untuk dilakukan stabilisasi. Kondisi 

tanah pada Desa Oebelo, Nusa Tenggara Timur yang menjadi lokasi penelitian 

memiliki kondisi tanah lempung ekspansif dengan kandungan montmorillonite 

sebesr 75% yang sangat mudah mengembang bila terjadi perubahan kadar air 

pada tanah (Sonbay, 2010).  Untuk pembangunan  konstruksi jalan maupun 

bangunan di atasnya tanpa mengstabilisasi tanah akan menyebabkan jalan 

tersebut tidak awet, mudah retak, ataupun amblas. Oleh karena itu diperlukan 

perlakuan khusus untuk meningkatkan stabilitas tanah, salah satunya adalah 

dengan penambahan zat kapur pada tanah dasar. Kapur dapat meningkatkan 

daya dukung tanah dan dapat mengisi rongga-rongga pada tanah, sehingga 

tanah akan cendrung stabil. Dalam penelitian ini penambahan yang dilakukan 

adalah 5%, 10%, 15% dan 20% dari berat kering tanah yang dijadikan sampel 

pengujian pada laboratorium Dinas PUPR, NTT. Hasil pengujian menunjukan 

bahwa nilai daya dukung tanah dan nilai CBR tanah meningkat seiring 

penambahan jumlah kadar kapur dengan hasil yang di dapat Daya dukung tanah 

pada tanah asli sebesar 3.95 kg/cm2, kapur 5% daya dukung tanah sebesar 4.19 

kg/cm2, 10% daya dukung tanah sebesar 5.44 kg/cm2, 15% kapur nilai daya 

dukung tanah sebesar 6.11 kg/cm2 dan pada campuran kapur 20% sebesar 6.56 

kg/cm2. Sedangkan untuk nillai CBR di dapatkan hasil pengujian tanah asli 

5,29%, namun merujuk pada spesifikasi Bina Marga Revisi 3 tahun 2018 Divisi 5 

mengutip bahwa standar tanah dasar (Sub Grade) sebesar 6% sehingga 

diperlukan stabilisasi pada tanah tersebut. Penambahan kapur 5% terjadi 

perubahan nilai CBR sebesar 5.94%, kapur 10% sebesar 10.32%, kapur 15% 

sebesar 12.57% dan kapur sebesar 20% nilai CBR sebesar 15.74%. Analisa 

tebal perkerasan menggunakan metode analisa komponen No. SNI 1732-1989-

F. Hasil perhitungan tebal perkerasan jalan dengan komposisi kapur tertinggi 

20% sebesar D1 = 8 cm, D2 = 20 cm dan D3 = 26 cm, sedangkan untuk UR 10 

tahun D1 = 8 cm, D2 = 20 cm dan D3 = 36. 



Kata Kunci: Daya dukung tanah , Stabilisasi Tanah,  CBR (California Bearing 

Ratio),   Tebal Perkerasan  

 

 
Abstract :  

 Soil is an important element of a structure under a construction, so the soil 

must have a good bearing capacity. However, in reality, many soils are found in 

the field which have very low bearing capacity, so stabilization is necessary. The 

soil condition in Oebelo Village, East Nusa Tenggara, which is the research 

location, has expansive clay soil conditions with a montmorillonite content of 75% 

which is very easy to expand when there is a change in the water content of the 

soil (Sonbay, 2010). For the construction of roads and buildings on them without 

stabilizing the soil, the road will not be durable, easy to crack, or collapse. 

Therefore, special treatment is needed to improve soil stability, one of which is 

the addition of lime to the subgrade. Lime can increase the bearing capacity of 

the soil and can fill the voids in the soil, so that the soil tends to be stable. In this 

study, the additions made were 5%, 10%, 15% and 20% of the dry weight of the 

soil that was used as a test sample at the PUPR Service laboratory, NTT. The 

test results showed that the value of the soil bearing capacity and the CBR value 

of the soil increased with the addition of the amount of lime content with the 

results obtained. the soil bearing capacity is 5.44 kg/cm2, 15% lime the soil 

bearing capacity value is 6.11 kg/cm2 and the 20% lime mixture is 6.56 kg/cm2. 

As for the CBR value, the original soil test result was 5.29%, but referring to the 

specifications of the Revision 3 of the 2018 Bina Marga, Division 5 cites that the 

subgrade standard (Sub Grade) is 6% so stabilization is needed on the soil. The 

addition of 5% lime changes the CBR value by 5.94%, 10% lime by 10.32%, 15% 

lime by 12.57% and lime by 20% CBR value by 15.74%. Pavement thickness 

analysis using component analysis method No. SNI 1732-1989-F. The results of 

the calculation of the thickness of the pavement with the highest lime composition 

of 20% are D1 = 8 cm, D2 = 20 cm and D3 = 26 cm, while for UR 10 years D1 = 

8 cm, D2 = 20 cm and D3 = 36. 

 

Keywords : Soil Bearing Capacity, Soil Stabilization, CBR (California Bearing 

Ratio), Pavement Thickness. 
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